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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan negara yang terletak di daerah rawan bencana alam. 

Kondisi ini mengharuskan sistem struktur yang dibangun di Indonesia harus 

mengikuti peraturan bangunan tahan gempa. Salah satunya pada kolom, yang 

merupakan komponen sangat penting dalam menjamin suatu struktur agar tidak 

mengalami keruntuhan total. Hal ini memotivasi perlunya dilakukan penelitian 

mengenai studi eksperimental beberapa kombinasi tulangan pengekang pada 

kolom. 

Tujuan penelitian dalam Tugas Akhir ini adalah menganalisis perilaku 

deformasi, kapasitas aksial, serta pengamatan retak kolom beton persegi dengan 

berbagai variasi tulangan sengkang. Total jumlah benda uji berbentuk 6 buah 

kolom pendek dengan dimensi 170mm x 170mm dan tinggi 480mm, dengan 

penguraian dua buah untuk tulangan sengkang standar, dua buah sengkang pen-

binder, dan dua buah sengkang khusus. 9 buah silinder normal dengan dimensi 

diameter 150mm dan tinggi 300mm digunakan untuk pengujian kekuatan beton 

karakteristik. Penelitian dilakukan untuk kolom dengan mutu beton 𝑓′𝑐= 16MPa.  

Hasil dari penelitian menunjukkan terjadi penurunan nilai regangan pada 

kolom sengkang pen-binder sebesar 47,826% terhadap kolom sengkang standar 

dan peningkatan nilai regangan pada kolom sengkang khusus sebesar 43,478% 

terhadap kolom sengkang standar berdasarkan perilaku deformasi tegangan 

regangan dengan alat uji LVDT. Kapasitas aksial (Po) rata-rata sengkang pen-

binder mengalami peningkatan nilai terhadap sengkang standar sebesar 0,302% 

dan Po rata-rata sengkang khusus mengalami penurunan nilai terhadap sengkang 

standar sebesar 2,367%. Pola retak yang terjadi pada kolom sengkang standar 

memiliki pola retak halus pada bagian atas kolom yang tertekan, pada kolom 

sengkang pen-binder memiliki pola retak halus serta terkelupasnya selimut beton 

pada bagian sudut sisi kolom, dan pada kolom sengkang khusus memiliki banyak 

retak halus pada bagian sudut sisi kolom. 

Kata Kunci: kolom, deformasi, tegangan, regangan, sengkang standar, sengkang 

pen-binder, sengkang khusus, LVDT. 
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ABSTRACT 

Indonesia is a located over prone to natural disasters. This condition 

requires the system structure that built in Indonesia should follow to regulations of 

earthquake resistant buildings. One of them is column, that is a very important 

component to ensure a structure that did not ended up having a total failure. It 

motivates the need of research about experimental study of a few combinations of 

transversal reinforced on column. 

 The purpose of this study in this Final Assignment is to analyze the 

deformation, axial capacity, and the observation of cracking in rectangular column 

with transversal reinforced. The total of the test object are 6 short columns with 

170mm x 170mm dimension and 48mm height, by dividing two for standard 

transversal reinforced, two for pen-binder transversal reinforced, and two for 

special transversal reinforced. 9 pieces of normal cylinder with dimension of 

150mm diameter, and 300mm height, used for testing in concrete strength 

characteristic. This study was conducted to column with the concrete quality 𝑓′𝑐= 

16MPa. 

 The results of the study shows that there is a reduction in the value of the 

strain in the pen-binder transversal reinforced columns by 47,826% of the 

standard transversal reinforced column and the increasing value of the strain in 

special transversal reinforced column by 43,478% of the standard transversal 

reinforced column by the deformation of tension strain with LVDT. Average axial 

capacity (P0) of pen-binder transversal reinforced has increased value on standard 

transversal reinforced by 0,302% and average P0 of special transversal reinforced 

has decreased value on standard transversal reinforced by 2,367%. The cracks 

pattern that occurred on standard transversal reinforced column has a subtle crack 

pattern on the upper side of the pressed column, on the pen-binder transversal 

reinforced column has a subtle crack pattern and peeling over the concrete cover 

on the corner of the column, and on the special transversal reinforced column has 

many subtle crack on the corner of the column. 

Keywords: column, deformation, stress, strain, standard transversal reinforced, 

pen-binder transversal reinforced, special transversal reinforced, LVDT. 
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𝑎 Jarak balok yang tertekan (mm) 

A Luas penampang (mm2) 

𝐴𝑔 Luas kotor penampang kolom (mm2) 

𝐴𝑠𝑑 Luas tulangan baja tulangan yang digunakan (mm2) 

𝐴𝑠𝑣 Luas tulangan pengekang (mm2) 

𝐴𝑠𝑡 Luas tulangan total yang digunakan (mm2) 

𝐴𝑠𝑡𝑚𝑖𝑛 Luas tulangan total minimum yang diperlukan (mm2) 

𝑏 Lebar penampang melintang kolom (mm) 

𝐵𝑏𝑎 Berat agregat di dalam air (gr) 

𝑏𝑐 Dimensi penampang inti kolom (mm) 

𝐵𝑗 Berat benda uji kondisi ssd (gr) 

𝐵𝑗semen Berat jenis semen portland 

𝐵𝑗𝑏𝑢𝑙𝑘ℎ𝑙 Berat jenis kering agregat halus 

𝐵𝑗𝑏𝑢𝑙𝑘𝑘𝑠 Berat jenis kering agregat kasar 

𝐵𝑘 Berat benda uji kondisi kering oven (gr) 

𝐵𝑝 Berat piknometer diisi air (gr) 

𝐵𝑝𝑗 Berat piknometer + benda uji ssd + air (gr) 

𝑐 Jarak dari serat tekan terluar ke garis netral (mm) 

𝐶𝑐 Sumbangan gaya tekan beton (kN) 

𝑑 Berat isi air pada temperatur ruang yang tetap, [
1

𝑔𝑟/𝑚𝑙
] 

𝐷𝑎 Bobot isi agregat (gr/cm3) 

𝑒 Perbandingan antara momen nominal penampang dan kuat tekan 

aksial normal (mm) 

𝑒𝑏 Perbandingan antara momen nominal penampang dan kuat tekan 

aksial nominal pada kondisi regangan seimbang (mm) 

E Modulus elastisitas (N/mm2) 

𝐸𝑆 Modulus elastis baja (MPa) 

F Besar gaya tekan (N) 
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𝑓′𝑐 Kuat tekan beton karakteristik (MPa) 

𝑓′𝑐𝑐 Kuat tekan beton terkekang (MPa) 

𝑓′𝑐𝑜      Kuat tekan beton tidak terkekang (MPa) 

𝑓′𝑐𝑐rata−rata Kuat tekan beton terkekang aktual rata–rata (MPa) 

𝑓𝑠𝑖 Tegangan pada setiap baris tulangan (Mpa) 

𝐹𝑠𝑖 Sumbangan gaya masing–masing baris tulangan (kN) 

𝑓𝑦 Tegangan leleh tulangan (MPa) 

𝑓1 Tegangan leleh tulangan pengekang (MPa) 

𝑓1𝑒 Tegangan lateral ekuivalen (MPa) 

ℎ Tinggi penampang melintang kolom (mm) 

ℎ𝑐 Lebar inti beton 

𝑘1 Koefisien yang menyatakan hubungan antara tegangan pengekang 

dan peningkatan kekuatan 

𝑘2 Koefisien yang menyatakan efisiensi tulangan pengekang 

L Panjang awal (mm) 

𝑀𝑛 Kekuatan momen nominal penampang (kNm) 

𝑀𝑛𝑏 Kekuatan momen nominal penampang pada kondisi seimbang 

(kNm) 

𝑛 Jumlah tulangan 

P    Tekanan (N) 

Pc     Kuat beban aksial akibat kontribusi beton (kN) 

Pst     Kuat beban aksial akibat kontribusi baja (kN) 

𝑃0 Kuat beban aksial nominal akibat beban aksial konsentrik (kN) 

𝑃0 rata-rata Kuat beban aksial aktual rata–rata (kN) 

𝑃𝑛 Kuat beban aksial maksimum yang telah direduksi (kN) 

𝑃𝑛𝑏 Kuat beban aksial nominal pada kondisi regangan seimbang (kN) 

𝑠 Jarak tulangan pengekang sepanjang tinggi kolom (mm) 

𝑆𝑥      Jarak spasi antar tulangan sengkang (mm) 

𝑠1      Jarak pusat antar tulangan utama (mm) 

𝑡 Tinggi benda uji (mm) 

𝑉 Volume cawan silinder (cm3) 

𝑉1 Volume awal semen Portland (ml) 
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𝑉2 Volume akhir semen Portland (ml) 

𝑊 Berat benda uji semen Portland (gr) 

Wa    Berat agregat (gr) 

𝑍 Suatu nilai sembarang untuk membuat diagram interaksi 

𝜙 Koefisien reduksi 

𝜙𝑃𝑛(max) Kuat tekan rencana maksimum yang telah direduksi (kN) 

𝛽1 Rasio tinggi tekan ekivalen,a ke jarak garis netral, c. 

Ɛ Regangan 

𝜀𝑐𝑢  Batas regangan beton 

𝜀𝑠𝑖 Regangan pada setiap baris tulangan 

𝜀𝑦 Regangan leleh baja 

𝜌𝑠 Rasio tulangan 

σ     Tegangan (N/mm2) 

ΔL    Pertambahan panjang (mm) 
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